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INTISARI

Hiperbilirubin merupakan masalah kesehatan yang sering dialami bayi baru
lahir akibat peningkatan kadar bilirubin karena fungsi hati yang belum sempurna.
Di RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya, data perinatologi tahun 2024
menunjukkan bahwa terdapat 506 kasus ikterus dari 1.825 kelahiran (27,7%), yang
menempatkan neonatus pada risiko tinggi hiperbilirubinemia. Fototerapi menjadi
terapi utama, namun memiliki keterbatasan sehingga diperlukan intervensi
tambahan seperti pijat bayi yang dapat membantu mempercepat ekskresi bilirubin.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kombinasi pijat bayi
dan fototerapi terhadap kadar bilirubin pada bayi baru lahir di RSUD dr. Soekardjo
Tahun 2025.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi
experiment dengan nonequivalent control group design. Teknik pengambilan
sampel menggunakan accidental sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi
didapatkan jumlah sample 30 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kadar bilirubin pada bayi
sebelum diberikan intervensi fototerapi adalah 16,31 mg/dL dan menurun menjadi
9,93 mg/dL setelah intervensi. Sementara itu, pada kelompok kombinasi pijat bayi
dan fototerapi, rata-rata kadar bilirubin sebelum intervensi adalah 17,01 mg/dL dan
menurun menjadi 7,37 mg/dL setelah intervensi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
bahwa kedua intervensi tersebut berpengaruh terhadap penurunan kadar bilirubin
dengan nilai p = 0,001 (p <0,05). Selain itu, hasil uji Mann-Whitney menunjukkan
adanya perbedaan pengaruh antara fototerapi saja dan kombinasi pijat bayi dengan
fototerapi, di mana kombinasi keduanya memberikan pengaruh yang lebih besar
terhadap penurunan kadar bilirubin dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05).

Kombinasi pijat bayi dan fototerapi terbukti lebih berpengaruh dibandingkan
fototerapi saja dalam menurunkan kadar bilirubin pada bayi dengan
hiperbilirubinemia. Hal ini disebabkan karena pijat bayi dapat merangsang sistem
pencernaan dan sirkulasi darah, meningkatkan frekuensi buang air besar, serta
mempercepat proses ekskresi bilirubin dari tubuh.Sehingga, kombinasi pijat bayi
dan fototerapi dapat menjadi intervensi komplementer yang efektif, aman, dan
mendukung pemulihan bayi secara optimal.

Kata Kunci: Bayi, Bilirubin, Fototerapi, Pijat Bayi
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ABSTRACT

Hyperbilirubinemia is a common health problem experienced by newborns
due to increased bilirubin levels resulting from the immaturity of hepatic function.
At RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya, perinatology data from 2024 reported
506 cases of jaundice out of 1,825 births (27.7%), placing neonates at high risk for
hyperbilirubinemia. Phototherapy is the main treatment, but it has limitations,
therefore, additional interventions such as infant massage are needed to help
accelerate bilirubin excretion.

This study aimed to analyze the effect of combining infant massage and
phototherapy on bilirubin levels in newborns at RSUD dr. Soekardjo in 2025.

The study used a quantitative approach with a quasi-experimental design
and a nonequivalent control group design. Samples were selected using accidental
sampling with inclusion and exclusion criteria, resulting in 30 participants.

The results showed that the average bilirubin level in infants before
phototherapy was 16.31 mg/dL and decreased to 9.93 mg/dL after the intervention.
Meanwhile, in the combination group of infant massage and phototherapy, the
average bilirubin level before intervention was 17.01 mg/dL and decreased to 7.37
mg/dL after intervention. The Wilcoxon test showed that both interventions
significantly reduced bilirubin levels (p = 0.001; p < 0.05). The Mann-Whitney test
indicated a significant difference between phototherapy alone and the combination
treatment, with the combination having a greater effect (p = 0.000; p < 0.05).

The combination of infant massage and phototherapy proved to be more
effective than phototherapy alone in reducing bilirubin levels in infants with
hyperbilirubinemia. This effect occurs because infant massage stimulates the
digestive and circulatory systems, increases bowel movement frequency, and
accelerates bilirubin excretion from the body. Therefore, the combination of infant
massage and phototherapy can serve as a safe, effective complementary
intervention that supports optimal infant recovery.

Keywords: Infant, Bilirubin, Phototherapy, Infant Massage
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